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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pelayanan air bersih di Jakarta ditinjau dari perspektif water

security/ketahanan air dan ketahanan nasional dengan studi kasus kebijakan dan pengelolaan air minum di

Marunda-Kepu, Jakarta Utara. Jakarta adalah salah satu kota yang memiliki tingkat kepadatan penduduk

yang tinggi di dunia. Badan Pusat Statistik mencatat, jumlah penduduk Jakarta mencapai 10,64 juta jiwa

pada 2022. Namun cakupan layanan air di Jakarta tercatat baru tercapai 65,85% dari target 78,71% pada

2022. Pemerintah Jakarta telah memetakan sembilan titik wilayah krisis air bersih di Jakarta, salah satu titik

wilayah yang terparah adalah di Kelurahan Marunda Kepu yang terletak di Kecamatan Cilincing. Kelurahan

ini adalah salah satu wilayah di Jakarta Utara yang termasuk dalam pengelompokan wilayah dengan

kelangkaan air. Adapun metode pada penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan sumber

data primer dan data sekunder. Kemudian dalam proses analisisnya, peneliti menggunakan jenis penelitian

deskriptif-analitik dengan dengan pendekatan konsep water security dan ketahanan nasional dalam bingkai

kebijakan publik. Hasil penelitian ini menemukan bahwa tiga elemen ketahanan air yaitu; aksesibilitas air,

keamanan air, dan keterjangkauan air. Dalam konteks ketahanan air di Wilayah Marunda-Kepu, Jakarta

Utara masih belum terpenuhi karena beberapa kendala yang ditemukan seperti masih adanya tekanan air

yang kecil sehingga suplai air masih rendah, pengelolaan limbah yang buruk sehingga berpotensi

mengganggu keamanan air, serta masih adanya aktivitas ilegal monopoli harga dari pihak ketiga yang

mengakibatkan tingginya harga air. Pemerintah melalui Perusahaan Daerah Air Minum Jakarta (PAM Jaya)

telah mengambil langkah kebijakan yang bersifat inkremental dalam memenuhi pelayanan dan pengelolaan

air, termasuk dalam mengantisipasi air baku dan mewujudkan ketahanan air yang berkelanjutan dalam

rangka memperkuat ketahanan nasional.

......This study aims to see clean water services in Jakarta from the perspective of water security and national

resilience with a case study of drinking water policy and management in Marunda-Kepu, North Jakarta.

Jakarta is one of the cities that has a high population density in the world. The Central Statistics Agency

noted that Jakarta's population reached 10.64 million people in 2022. However, water service coverage in

Jakarta has only reached 65.85% of the target of 78.71% in 2022. The Government of Jakarta has mapped

nine points of clean water crisis areas in Jakarta, one of the worst areas is in Marunda Kepu Village located

in Cilincing. This village is one of the areas in North Jakarta that is included in the grouping of areas with

water scarcity. The method in this study is a qualitative method using primary data sources and secondary

data. Then in the analysis process, researchers use a type of descriptive-analytical research with an approach

to the concept of water security and national resilience in the frame of public policy. The results of this

study found that three elements of water resistance are; water accessibility, water security, and water
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affordability. In the context of water security in the Marunda-Kepu Area, North Jakarta is still not fulfilled

due to several obstacles found such as the existence of small water pressure so that the water supply is still

low, poor waste management that has the potential to disrupt water security, and the illegal activity of price

monopoly from third parties which results in high water prices. The government through the Jakarta

Regional Water Supply Company (PAM Jaya) has taken incremental policy steps in fulfilling water services

and management, including in anticipating raw water and realizing sustainable water security in order to

strengthen national resilience


